BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengembangan ini menghasilkan bahan isntruksional berupa
modul pelatihan quality control industri garmen sesuai dengan Standar
Kompetensi Kerja Nasional (SKKNI) di Balai Diklat Industri Jakarta.
Modul ini merupakan intervensi pengembang terkait dengan kebutuhan
peningkatan kompetensi sumber daya manusia industri garmen bidang
pemeriksa mutu atau quality control. Pengembang berharap modul
pelatihan ini dapat memfasilitasi peserta dalam mengikuti proses

pelatihan quality control industri garmen di Balai Diklat Industri Jakarta.

Modul pelatihan Quality Control Industri Garmen ini bertujuan
untuk membantu peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan dengan
mengacu pada Model Pengembangan Instruksional (MPI), model
instruksional yang menurut pengembang memiliki keunggulan dalam

tahap merancangnya karena sangat detil.

Pengembang mulai dari tahap pertama yang berfokus pada
perumusan tujuan pelatihan umum, menyusun analisis instruksional dan
isi modul, menentukan karakteristik awal calon peserta pelatihan sebagai

pengguna modul, perumusan tujuan instruksional khusus sebagai pokok-
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pokok bahasan pada modul, menyusun alat tes acuan patokan,
menyusun strategi instruksional berupa Garis Besar Isi Media (GBIM),
mengembangkan bahan instruksional (modul), dan tahap terakhir

melaksanakan evaluasi formatif.

Tahapan dan langkah dalam merancang modul pelatihan ini
memberikan kemudahan untuk pengembang sebab masing-masing
tahapan dilengkapi dengan hasil yang dibutuhkan sebagai elemen-

elemen yang menunjang modul.

. Saran

Dari kesimpulan yang telah pengembang uraikan di atas, maka
saran untuk prosedur pengembangan modul pelatihan pelatihan quality

control industri garmen adalah:

1. Diperlukan materi pelatihan yang lebih mendalam agar peserta
pelatihan benar-benar menguasi dan berkompeten setelah
menggunakan modul pelatihan.

2. Dalam pengembangan modul pelatihan ini, hanya dua pokok
bahasan saja yang di cetak kedalam modul, karena hanya sebagai
contoh dalam mengembangkan modul pelatihan. Diharapkan dalam
mengembangkan modul pelatihan selanjutnya, dapat membuat

modul pelatihan dari semua pokok bahasan yang ada.



